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Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah umat Islam kepada
Tuhannya, yaitu dengan memberikan sebagian hartanya.Wakaf sudah
dipraktekkan sejak lama baik dalam bentuk benda bergerak maupun
benda tidak bergerak. Akan tetapi kebiasaan masyarakat lebih banyak
menggunakan pernyataan lisan pada saat ingin mewakafkan sebagian
hartanya tanpa menyertainya dengan bukti tertulis (seperti akta ikrar
wakaf/sertifikat wakaf), sehingga banyak harta wakaf yang hilang
karena tidak adanya bukti setelah dikelola oleh beberapa generasi.
Meskipun telah ada peraturan atau perundang-undangan mengenai
pencatatan harta benda wakaf dengan cara berikrar secara tertulis, pada
kenyataannya masih banyak harta wakaf yang tidak diikrarkan secara
tertulis. Hal ini terjadi karena berbagai faktor baik itu dari Wakif atau
Nazhirnya.

Perumusan masalahnya adalah: Bagaimana  kondisi
perwakafan di Desa Kaliasin?Bagaimana problematika pencatatan ikrar
wakaf di Desa Kaliasin?Bagaimana AIW dalam peraturan atau
perundang-undangan?

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui kondisi
perwakafan di Desa Kaliasin.Untuk mengetahui problematika
pencatatan ikrar wakaf di Desa Kaliasin. Dan untuk mengetahui AIW
dalam peraturan atau perundang-undangan.

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan metode kualitatif
yang bersifat deskriptif.Teknik analisis pada penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif yaitu menganalisis data-data
yang berkaitan dengan objek pembahasan yang didapat dari lapangan,
kemudian menjabarkan data-data yang sudah diperoleh.

Desa Kaliasin memiliki banyak harta wakaf, akan tetapi hanya
sebagian harta wakaf yang sudah memiliki AIW sedangkan sebagian
yang lain belum memiliki AIW. Hal tersebut terjadi karena berbagai
faktor, yaitu nazhir yang tidak profesional, kurangnya sosialisasi,
kurangnya kepedulian wakif/masyarakat dan kurangnya syaratan
administrasi. Meskipun sudah ada undang-undang atau peraturan yang
mengatur tentang pencatatan harta benda wakaf, pada kenyataannya
masih belum terlaksana secara maksimal, meskipun terus dilakukannya
perubahan undang-undang atau peraturan tentang wakaf akan tetapi
masih banyak tanah yang belum memiliki AIW.



